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MOTTO 
 
“Kerjakanlah pekerjaan yang membawa manfaat bagimu dan orang yang kamu 
cintai”. 
(Penulis 2013) 
 
“Seberat apapun cobaan yang dihadapi akan selalu ada jalan bagi orang yang mau 
berusaha sepenuh hati”. 
(Penulis 2013) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mendeskripsikan pelaksanaan strategi 
promosi wisata; 2) mendeskripsikan faktor pendukung strategi promosi wisata;   
3) menganalisis  hambatan strategi promosi wisata; 4) mendeskripsikan langkah 
yang ditempuh untuk mengatasi hambatan strategi promosi wisata. Penelitian ini 
dilaksanakan di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Informan penelitian 
utama adalah Kepala Bagian Pemasaran, informan pendukung adalah kepala Seksi 
Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata serta Kepala Pembinaan Usaha dan 
Pemasaran Wisata. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap-tahap 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data yaitu triangulasi 
sumber data dan metode. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa; 1) pelaksanaan strategi promosi 
wisata sudah berjalan baik, walupun belum sepenuhnya optimal;                          
2) pengembangan wisata di Temanggung di dukung oleh program dinas terkait 
berupa kegiatan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) dalam 
mempromosikan wisata menggunakan alat atau media promosi, seperti media 
cetak, media elektronik, media promosi dan pameran wisata; 3) pengembangan 
wisata di Temanggung ternyata memiliki beberapa hambatan antara lain: obyek 
wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, alokasi anggaran dari pemerintah 
daerah yang masih terbatas, dan belum adanya bagian khusus yang menangani 
masalah promosi wisata, misalnya bagian public relations; 4) dinas terkait dan 
para stakeholder dunia pariwisata menempuh beragam cara untuk mengatasi 
berbagai kendala yang ditemui antara lain: mengoptimalkan sumber daya yang 
ada serta menjalin kerjasama dengan pihak/instansi/lembaga lain untuk 
mengembangkan pariwisata di Temanggung. Hal ini terbukti berhasil, 
berdasarkan data yang ada tahun 2010 jumlah wisatawan 258.467. Tahun 2011 
mengalami kenaikan menjadi 314.963 orang.  
 
 
Kata kunci: Strategi Promosi, Pariwisata, dan Disbudparpora. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyak keragaman, 
baik dari segiadat, budaya, agama, suku dan bahasa sehingga negara Indonesia 
adalah negara yang kaya dengan sumber daya alamnya.Sumber daya alam 
tersebut jika dikelola dengan baik dapat dijadikan sebagai potensi untuk 
memakmurkan rakyat dan memajukan bangsa Indonesia.Salah satunya yang 
dapat dikembangkan adalah dalam bidang kepariwisataan.Seiring berjalannya 
waktu, pariwisata di Indonesiasaat ini telah tumbuh dan berkembang dengan 
baik. 
Sektor pariwisata merupakan alternatif pemasukan bagi pendapatan 
daerah maupun bagi devisa negara, bahkan bagi negara-negara maju sekalipun 
pariwisata serius untuk dikembangkan. Terkait dengan hal itu, dalam Undang 
Undang Republik Indonesia No 9 Tahun 1990 menyatakan bahwa 
kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk memperluas dan 
memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 
pembangunan daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta memupuk rasa 
cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional dan memantapkan 
pembinaannya dalam rangka memperkukuh jati diri  bangsa dan mempererat 
persahabatan antar bangsa. 
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Sejalan dengan perkembangan dunia pariwisata saat ini telah terdapat 
banyak biro perjalanan wisata.Tugas dari biro perjalanan wisataadalah 
menangani kunjungan para wisatawan ke berbagai daerah tujuan wisata baik 
wisata dalam negeri atau luar negeri. Semakin banyaknya pihak yang terjun 
dalam usaha biro perjalanan wisata akan menunjang kemajuan pariwisata di 
Indonesia. 
Menurut Ketua Association of The Indonesian Tours and Travel 
Agencies (ASITA) Daerah Istimewa Yogyakarta, Edwin Ismedi Himna 
mengemukakan bahwa keberadaan bangunan cagar budaya terutama di 
Kotagede Yogyakarta selama ini menjadi aset tak ternilai harganya. Termasuk 
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Yogyakarta. Terdapat 
kesan yang berbeda saat wisatawan menginjakkan kaki di Yogyakarta, 
terutama kesan Yogyakarta sebagai kota perjuangan yang masih banyak 
ditemukan gedung peninggalan masa lampau. Keberadaan bangunan cagar 
budaya harus dilestarikan dan dikembangkan dengan baik agar dunia 
pariwisata Yogyakarta bisa semakin berkembang. (Kedaulatan Rakyat, 19 
Januari 2013, hal 19).  
Pariwisata yang dimiliki Yogyakarta mempunyai keistimewaan 
tersendiri dalam menarik wisatawan yang berkunjung, sehingga tidak berbeda 
jauh dengan Kabupaten Temanggung.Kabupaten Temanggungyang terletak di 
Propinsi Jawa Tengah juga memiliki keunikan pariwisata dan budaya 
tersendiri.Keunikan tersebut merupakan daya tarik pariwisata yang berupa 
wisata alam, seperti air terjun, hutan danbukit.Wisata buatan, seperti water 
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parkdan monumen.Wisata budaya, seperti candi dan prasasti.Sedangkan 
wisata minat khusus, seperti pendakian gunung.(Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung, 17 Oktober 
2012) 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga (Dinas 
Budparpora)Kabupaten Temanggung merupakan unsur pelaksana Pemerintah 
Daerah di bidang kebudayaan dan kepariwisataan dan mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan rumah tangga Pemerintah Daerah di bidang 
kepariwisataan. Pelaksanakan tugas Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
dan Olah Raga adalah berusaha meningkatkan daya tarik wisata yang 
diharapkan akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, sehingga Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga dapat menyumbang 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sesuai target yang dibebankan oleh pemerintah 
Kabupaten Temanggung. Karena itu diperlukan suatu langkah nyata dalam 
menjalin saling pengertian dan kepercayaan dengan berbagai pihak dalam 
mengenalkan potensi wisata dan menarik wisatawan agar berkunjung. (Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung, 17 
Oktober 2012) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung pada tanggal 17 Oktober 
2012, mengenai jumlah kunjungan wisatawan, terlihat adanya ketidakstabilan 
jumlah wisatawan dari tahun ke tahun. Ketidakstabilan tersebut terhitung 
mulai tahun 2007 dengan jumlah kunjungan di Temanggung adalah 105.544 
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orang.Kemudian turun menjadi 81.510 orang pada tahun 2008.Tahun 2009 
mengalami banyak kenaikan menjadi 289.305 orang.Kemudian turun lagi 
menjadi 258.467 orang pada tahun 2010.Tahun 2011 mengalami kenaikan lagi 
menjadi 341.963 orang. 
Secara umum, jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Temanggung 
terjadi penurunan pada tahun 2007-2008 sebesar 12,8%, kemudian terjadi 
kenaikan jumlah kunjungan wisatawan yang cukup pesat pada tahun 2008-
2009 sebesar 56%, tahun 2009-2010 mengalami penurunan kembali sebesar 
5,6% dan terjadi kenaikan kembali sebesar 13,9%pada tahun 2010-2011. 
Hingga saat ini jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Temanggung 
belum merata pada keseluruhan obyek wisata yang ada.Hal tersebut 
dikarenakan belum dikenalnya obyek-obyek wisata laindi Temanggung. 
Faktor lain yang menjadi persoalan adalah akses transportasi  menuju 
obyek wisata masih kurang mendukung. Kurang mendukungnya akses 
transportasi ini disebabkan oleh kurangnya petunjuk jalan menuju obyek 
wisata.Faktor selanjutnya yang menjadi persoalan adalah kurangnya fasilitas 
pendukung yang dimiliki di obyek wisata.Misalnya, kurangnya penjaga 
keamanan di beberapa obyek wisata, kurangnya rumah makan dan kamar 
mandi atau toilet umum di sekitar obyek wisata. 
Sejalan dengan persoalan obyek wisata di Kabupaten Temanggung 
dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan,makakeberadaan 
public relations pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
sangat diperlukan. Adanya bagian tersendiri yang khusus menangani masalah 
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public relationsakan lebih meningkatkan pelaksanaan komunikasi efektif yang 
akan mendukung pelaksanaan strategi promosi wisata Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung.  
Pelaksanaan fungsi public relations oleh Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung berada dalam 
tanggung jawab bidangpembinaan usaha dan pemasaran wisata.Bidang 
pembinaan usaha dan pemasaran wisatamelaksanakan berbagai upaya meliputi 
komunikasi, melakukan pemasaran, pengelolaan dan penyebarluasan 
informasi potensi pariwisata dan membangun kerjasama.Banyaknya faktor 
tersebut menyebabkan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
harus dapat mengelola pariwisata yang ada di Temanggung dengan baik. 
Peningkatan arus kunjungan wisatawan pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung membutuhkan 
perhatian, kerjasama dan dukungan dari semua pihak baik dari masyarakat dan  
pemerintah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui“Strategi Promosi Wisata Pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diperoleh beberapa 
masalah yang berkaitan dengan penyelenggaraan promosi wisata di Kabupaten 
Temanggung, yaitu: 
1. Masih terdapat obyek-obyek wisata yang belum dikenal oleh masyarakat. 
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2. Akses transportasi menuju obyek wisata kurang mendukung. 
3. Kurangnya fasilitas pendukung yang dimiliki di obyek wisata. 
4. Belum ada bagian atau departemen yang khusus menangani public 
relations. 
5. Penggunaan media yang digunakan dalam kegiatan promosi belum 
maksimal sehingga kurang mengena kepada sasaran. 
6. Strategi promosi dalam pemasaran pariwisata belum optimal. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalahdi atas, dan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah kurang optimalnya strategi promosi wisata. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi promosi wisata yang dilakukan Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung? 
2. Apa sajakah faktor pendukung strategi promosi wisata pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung? 
3. Bagaimana hambatan yang dialami Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung dalam melakukan 
promosi wisata? 
4. Bagaimana langkah yang ditempuh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung dalam menangani 
berbagai hambatan tersebut? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan masalah 
yang telah dirumuskan, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung strategi promosi wisata pada 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten 
Temanggung. 
3. Untuk menganalisis hambatan strategi promosi wisata pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung. 
4. Untuk mendeskripsikan upaya yang ditempuh Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda danOlah Raga Kabupaten Temanggung dalam 
menangani berbagai hambatan tersebut. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian sejenis dan pengembangan studi manajemen 
pemasaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 
serta dapat menjadi wahana pengembangan ide-ide ilmiah dan 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pemasaran. 
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b. Bagi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya peningkatan 
strategi promosi dan pemasaran wisata. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk menambah referensi perpustakaan sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan-bahan bagi mahasiswa Pendidikan Admnistrasi 
Perkantoran khususnya dan pihak yang berkepentingan untuk bahan 
penelitian sejenis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta “pari” yang berarti 
hal atau banyak melakukan dan kata “wisata” yang berarti 
perjalanan.Jadi pariwisata adalah perjalanan atau banyak melakukan 
perjalanan. 
Pengertian pariwisata menurut Salah Wahab (2003: 143) 
bahwa:  
Pariwisata merupakan perpindahan sementara organisasi dari 
bermacam-macam tempat tinggal, iman dan agama, dan yang 
mempunyai pola hidup yang berbeda, beragam harapan, banyak 
jenis kesukaan dan hal-hal yang tidak disukai, serta motivasi-
motivasi yang tidak dapat dibuat standarnya karena 
kesemuanya ini adalah ungkapan pikairan dan endapan 
perasaan serta tingkah laku yang berubah dalam jangka panjang 
menurut tempat dan waktu. 
 
Menurut Hari Karyono (1997: 15) memberikan definisi secara 
umum dan secara teknis mengenai pariwisata bahwa:  
Secara umum, definisi pariwisata adalah keseluruhan kegiatan 
pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur 
mengurus dan melayani kebutuhan wisatawan. Sedangkan 
definisi secara teknis, bahwa pariwisata merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri atau negara 
lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan kemudahan, jasa 
dan faktor penunjang lainnya yang diadakan oleh pemerintah 
ataupun masyarakat agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. 
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Menurut Gamal Suwantoro (1997: 27) istilah pariwisata 
berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu sebagai 
suatu perubahan berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 
tersebut dan untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pariwisata adalah suatu kegiatan yang bersifat sementara yang 
dilakukan peroranganan maupun kelompok untuk menikmati 
perjalanan tersebut dan untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam. 
b. Ciri-ciri Pariwisata 
Melakukan perjalanan ditentukan oleh keinginan yang 
mendorong seseorang untuk bepergian ke daerah yang akan dituju. 
Melakukan perjalanan wisata adalah hal yang menyenangkan dan 
disukai oleh semua orang. Oleh sebab itu, Menurut Desky (1999: 6), 
ciri-ciri pariwisata yaitu sebagai berikut: 
1) Berupa perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat 
asal. 
2) Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara waktu. 
3) Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu. 
4) Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan 
tersebut. 
5) Terdapat unsur-unsur produk wisata. 
6) Ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalanan wisata 
tersebut. 
7) Biaya perjalanan diperoleh dari negara asal. 
8) Dilakukan dengan santai. 
9 
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Sedangkan menurut Oka A. Yoeti (1996: 118), menyatakan 
ciri-ciri pariwisata sebagai berikut: 
1) Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 
2) Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat 
lainnya. 
3) Perjalanan itu, walaupun apa bentuknya harus selalu 
dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi. 
4) Orang yang melakukan tersebut tidak mencari nafkah di 
tempat yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai 
konsumen di tempat tersebut. 
 
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
pariwisata yaitu berupa perjalanan keliling atau dilakukan dari suatu 
tempat ke tempat lain dan perjalanan hanya dilakukan untuk 
sementara waktu agar individu atau kelompok mendapatkan rasa 
kepuasan. 
c. Tujuan Pariwisata 
Menentukan tujuan adalah langkah awal dari perencanaan agar 
ketika kegiatan dilaksanakan bisa sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Seseorang dalam melakukan perjalanan pasti memiliki tujuan yang 
diinginkan.Menurut Desky (1999: 8) tujuan pariwisata, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Keinginan bersantai 
2) Keinginan mencari suasana lain 
3) Memenuhi rasa ingin tahu 
4) Keinginan berpetualang 
5) Keinginan mencari kepuasan 
 
Menurut Kesrul(2003: 6) tujuan dari pariwasata yaitu: 
1) Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas) 
2) Ingin mencari suasana baru atau suasana lain 
3) Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan 
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4) Ingin berpetualang dan mencari pengalaman baru 
5) Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan 
 
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pariwisata adalah untuk bersantai, mencari suasana baru, memenuhi 
rasa ingin tahu, ingin berpetualang dan mencari kepuasan ketika 
berwisata. 
2. Strategi Promosi 
a. Pengertian Strategi Promosi 
 
Promosi merupakan salah satu variabel di dalam bauran 
pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
memasarkan produk atau jasanya.Agar promosi berjalan efektif, 
perusahaan harus menyusun strategi dalam memasarkan 
produknya.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia stategi adalah 
ilmu siasat perang, rencana cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus.Pengertian promosi menurut Basu Swastha 
dan Irawan (1983: 349) adalah “arus informasi atau persuasi satu arah 
yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada 
tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran”.Menurut 
Indriyo Gitosudarmo (2008: 285) promosi adalah “kegiatan yang 
ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi 
kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka 
dan kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebut”. 
Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi dan 
promosi saling berhubungan di dalam kegiatan pemasaran.Strategi 
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promosi merupakan kegiatan komunikasi dengan konsumen yang 
dilakukan melalui penyampaian pesan tentang kondisi suatu 
produk.Kegiatan promosi harus direncanakan dengan baik agar 
tercipta suasana yang kondusif dan konsumen dapat menjadi tahu, 
kemudian dapat tertarik dan senang pada produk yang 
dipromosikan.Selanjutnya konsumen diharapkan bersedia untuk 
mengeluarkan uang atau membeli produk yang dipromosikan 
tersebut. 
b. Tujuan Strategi Promosi 
Setiap promosi yang dijalankan tentu memiliki berbagai tujuan 
yang khusus dilakukan untuk menarik konsumen. Tujuan utama dari 
kegiatan promosi menurut Basu Swastha dan Irawan (1983: 353), 
antara lain: 
1) Modifikasi Tingkah Laku 
Orang-orang melakukan komunikasi selalu mempunyai beberapa 
alasan, misalnya mencari kesenangan, mencari bantuan, 
memberikan pertolongan atau instruksi, memberikan informasi, 
mengemukakan ide dan pendapat. Promosi dari segi lain, berusaha 
merubah tingkah laku, pendapat danmemperkuat tingkah laku 
yang ada. 
2) Memberitahu 
Kegiatan promosi dapat dilakukan untuk memberitahu pasar yang 
dituju tentang penawaran perusahaan.Sebelum mereka 
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mengetahui produk dan apa faedahnya maka mereka tidak akan 
membeli barang atau jasa tersebut. Promosi yang bersifat 
memberitahu ini juga penting bagi konsumen karena dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan untuk membeli. 
3) Membujuk 
Promosi yang bersifat membujuk ini diarahkan untuk mendorong 
pembelian. Sifat membujuk ini akan menjadi dominan jika produk 
yang bersangkutan mulai memasuki tahap pertumbuhan didalam 
siklus kehidupan. 
4) Mengingatkan 
Tujuan promosi yang bersifat mengingatkan dilakukan untuk 
mempertahankan mrek produk di hati masyarakat dan perusahaan 
berusaha untuk mempertahankan pembeli yang ada. 
Menurut Fandy Tjiptono (1998: 221) tujuan promosi yaitu,     
1) Menginformasikan produk yang dihasilkan.2) Membujuk 
pelanggan sasaran. 3) Mengingatkan para pembeli. 
Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
strategi promosi adalah untuk memberitahu atau menginformasikan, 
membujuk dan mengingatkan pembeli.Oleh karena itu, promosi yang 
dilakukan oleh lembaga atau perusahaan dapat diarahkan untuk 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap pembeli agar bersedia 
membeli.Perusahaan juga dapat mengadakan promosi lanjutan untuk 
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meningkatkan pembeli tentang pengalamannya yang baik sehingga 
dapat membantu dalam mengkonfirmasikan keputusannya. 
 
c. Sasaran Promosi 
Sasaran merupakan orang-orang atau kelompok yang menjadi 
target komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut 
dianggap memiliki pengaruh secara langsung maupun tidak langsung 
dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut Onong Uchjana Effendy (1992: 10) menyebutkan 
bahwa sasaran promosimeliputi dua hal, yaitu: 
a) Publik intern 
Semua orang yang bekerja pada organisasi, beberapa 
diantaranya adalah pegawai dari tingkatan paling atas 
sampai tingkat terendah, para pemegang saham dan serikat 
kerja. 
b) Publik ekstern 
Orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan 
kegiatan organisasi. 
 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran 
promosiyaitu terdiri dari publik intern dan publikekstern. Sasaran 
adalah target kegiatan komunikasi timbal balik dengan penjual 
sehingga promosi harus dilakukan dengan baik terhadap sasaran 
promosi agarmereka merasa yakin akan produk yang ditawarkan 
tersebut. 
d. Media Promosi (Promotion Mix) 
Berkaitan dengan promosi maka akan berkaitan dengan 
berbagai kegiatan dan model yang memiliki berbagai unsur yang 
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dapat dikombinasikan, kondisi ini dinamakan media promosi 
(promotional mix). Menurut Basu Swastha dan Irawan (1983: 349) 
memberikan definisi sebagai berikut: 
Promotional mix adalah kombinasi strategi yang paling baik 
dari variabel-variabel periklanan, personal selling dan alat 
promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk 
mencapai tujuan program penjualan. 
 
Keterangan variabel promotional mixmenurut Basu Swastha 
dan Irawan (1983: 349) di atas, antara lain: 
1) Periklanan 
Adalah bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentang ide, 
barang, dan jasa yang dibayarkanoleh sponsor tertentu. 
2) Personal Selling 
Adalah presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan satu calon 
pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan penjualan. 
3) Publisitas 
Adalah pendorongan permintaan secara non pribadi untuk suatu 
produk, jasa, atau ide dengan menggunakan berita 
komersildidalam media massa dan sponsor tidak dibebani 
sejumlah bayaran secara langsung. 
4) Promosi Penjualan 
Adalah kegiatan pemasaran, selain personal selling, periklanan 
dan publisitas yang mendorong pembelian konsumen dan 
efektifitas pengecer. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
peragaan, pertunjukan atau pameran, dan demonstrasi. 
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Menurut Rambat Lupiyoadi (2006: 120) memberikan definisi 
sebagai berikut: 
Perangkat promosi mencangkup aktivitas periklanan, personal 
selling, promosi penjualan, public relation, informasi dari 
mulut ke mulut (word of mouth), direct marketing dan 
publikasi. 
 
Keterangan variabel promotional mix menurut Rambat 
Lupiyoadi (2006: 120) di atas, antara lain: 
a) Periklanan  
Merupakan salah satu bentuk dari komunikasi impersonal yang 
digunakan oleh perusahaan barang atau jasa. Peranan periklanan 
dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran 
terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah 
pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, membujuk 
konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut dan 
membedakan diri perusahaan satu dengan perusahaan lain yang 
mendukung positioning jasa. 
b) Penjualan Perorangan (Personal Selling) 
Penjualan perseorangan mempunyai peranan penting dalam 
pemasaran jasa, karena interaksi secara personal antara penyedia 
jasa dan konsumen sangat penting, jasadisediakan oleh orang 
bukan mesin dan orang merupakan bagian dari produk jasa. 
c) Promosi Penjualan  
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Adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
arus barang atau jasa dari produsen sampai pada penjualan 
akhirnya. 
 
d) Hubungan Masyarakat (Public Relation) 
Merupakan kiat pemasaran lainnya, dimana perusahaan tidak 
hanya harus berhubungan dengan pelanggan, pemasok dan 
penyalur, tetapi juga harus berhubungan dengan kumpulan 
kepentingan publik yang lebih besar. 
e) Informasi dari Mulut ke Mulut (Word of Mouth) 
Dalam hal ini peranan orang sangat penting dalam 
mempromosikan jasa. Pelanggan akan berbicara kepada 
pelanggan lain yang berpotensial tentang pengalamannya dalam 
menerima jasa tersebut, sehingga informasi dari mulut ke mulut 
ini sangat besar pengaruhnya terhadap pemasaran jasa 
dibandingkan dengan aktivitas komunikasi lainnya. 
f) Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 
merupakan unsur terakhir dalam bauran komunikasi dan promosi. 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bauran promosi 
merupakan kegiatan yang terdiri dari periklanan, personal selling, 
promosi penjualan dan publikasi yang semuanya direncanakan untuk 
mencapai tujuan program penjualan. 
e. Komunikasi Pemasaran Dalam Promosi 
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Sebagai dasar kegiatan pengembangan promosi adalah kegiatan 
komunikasi. Komunikasi merupakan suatu proses pemindahan 
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke 
orang lain. Komunikasi pemasaran menurut Basu Swastha dan 
Irawan(1983: 345) adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 
pembeli dan penjual, dan merupakan kegiatan yang membantu dalam 
pengambilan keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkan 
pertukaran agar lebih memuaskan dengancara menyadarkan semua 
pihak untuk berbuat lebih baik. 
Menurut Indriyo Gitosudarmo (2008: 295) komunikasi efektif 
meliputi langkah-langkah,antara lain: 
1) Mengidentifikasi Target Audiens 
Komunikasi ini dapat efektif apabila sasarannya jelas. Dalam hal 
ini sasarannya adalah pembeli potensial, pemakai, penentu 
keputusan serta pihak-pihak yang dapat memberi pengaruh dalam 
proses keputusan pembelian.  
2) Menentukan Respon yang Diinginkan 
Respon yang diinginkan bagi setiap pemasar adalah pembelian 
saat itu juga, namun juga tidak memungkinkan dapat terjadi 
pembelian untuk masa yang akan datang. Hal ini disebabkan jalan 
untuk mengadakan pembelian tersebut melalui proses yang tidak 
singkat bagi konsumen untuk menentukan keputusan membeli. 
Tahap-tahap kesiapan pembeli, yaitu berupa tahap kesadaran, 
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tahap pengetahuan, tahap menyukai, tahap preferensi, tahap 
keyakinan dan tahap pembelian. 
 
 
3) Perancangan Pesan 
Setelah tanggapan yang diinginkan sudah diketahui atau sudah 
didapatkan, perusahaan perlu menyusun pesan yang tepat.Pesan 
ini harus menarik dan mampu membangkitkan minat serta 
keinginan kuat untuk membeli. Persoalan yang muncul pada 
perancangan pesan, yaituberupa apa yang hendak dikatakan (isi 
pesan), bagaimana menyampaikan pesan secara logis (struktur 
pesan), bagaimana menyampaikan secara simbolik (format pesan), 
memilih media, memilih penghubung sumber komunikasi dan 
memilih umpan balik. 
Menurut Basu Swastha dan Irawan (1983: 345)tahap-
tahapindividu dalam melakukan komunikasi efektif,antara lain: 
1) Kesadaran 
Pembeli mengetahui tentang suatu produk tetapi mereka kurang 
paham akan produk tersebut. Contohnya mereka tidak mengetahui 
tentang kegunaan produk tersebut atau bagaimanakah 
memakainya. 
2) Minat 
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Jika seorang pembeli berminat, maka dia akan berusaha 
mengumpulkan informasi dan fakta tentang produk yang 
bersangkutan. 
 
 
3) Evaluasi 
Pembeli akan menguji mentalnya dengan menerapkan produk 
tersebut ke dalam kondisi pribadinya. 
4) Percobaan 
Pembeli dapat membeli produk tersebut untuk mencoba 
penggunaannya.Jika pembeli tidak dapat mencoba lebih dulu 
karena mungkin terlalu mahal atau sulit diperoleh, maka ada 
kemungkinan menemui beberapa kesulitan di kemudian hari. 
5) Keputusan 
Pembeli harus dapat mengambil keputusan dengan baik untuk 
menerima atau menolaknya. Jika dalam tahap evaluasi dan 
percobaan penggunaannya maka pembeli akan merasa puas dan 
kemungkinan besar akan menerima produk tersebut. 
6) Konfirmasi 
Meskipun pembeli telah mengambil keputusan untuk menerima 
suatu produk, namun ia tetap dapat mempertimbangkannya 
kembali keputusannya dan berusaha mencari informasi yang dapat 
memperkuat keputusannya. 
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Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah komunikasi efektif meliputi adanya keputusan, kesadaran, 
minat dan adanya konfirmasi pembelian. Komunikasi pemasaran 
merupakan suatu proses pertukaran informasi antara dua arah antara 
pihak-pihak atau lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran. 
Jadi semakin baik komunikasi pemasaran yang tercipta, maka akan 
mendatangkan kepuasan yang semakin tinggi bagi semua pihak yang 
terlibat didalamnya. Maka kegiatan promosi selalu berkaitan dengan 
kegiatan komunikasi yang efektif. 
3. Kaitan Pariwisata dan Strategi Promosi 
Pariwisata selalu berhubungan dengan kebutuhan naluriah manusia 
untuk mengetahui, mencari, mempelajari dan menikmati sesuatu yang 
tidak ditemui di tempat tinggalnya. Pariwisata menurut Pendit Nyoman S 
(2002: 35), menyatakan bahwa:  
Pariwisata adalah sejumlah hubungan-hubungan dan gejala-gejala 
yang dihasilkan dari tinggalnya orang-orang asing, asalkan 
tinggalnya mereka itu tidak menyebabkan timbulnya tempat tinggal 
serta usaha-usaha yang bersifat sementara atau permanen sebagai 
usaha mencari kerja penuh. 
 
Strategi promosi menurut Kotler dan Amstrong (2001: 74) adalah 
kreativitas mengkomunikasikan keunggulan produk serta membujuk 
pelanggan sasaran. 
Jadi pariwisata dan strategi promosi mempunyai keterkaitan, 
karena dengan strategi promosi yang baik dan cocok akanmemberikan 
pengaruh yang baik bagi kepariwisataan dalam menarik wisatawan yang 
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berkunjung dan sebaliknya strategi promosi yang kurang terhadap 
pariwisata akan berdampak pada menurunnya wisatawan yang 
berkunjung. 
 
 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gunaning Garjito Jurusan Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun 2005, dengan judul “Strategi Promosi Wisata Pada 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul”. Hasil 
penelitian ini meliputi pemetaan masalah pariwisata di Kabupaten 
Gunungkidul dengan analisis SWOT kemudian dilanjutkan membuat 
Rencana Strategis (Renstra) sebagai rencana jangka panjang tentang 
pengembangan pariwisata dengan memperbaiki image Kabupaten 
Gunungkidul. Rencana Kerja (Renja) sebagai rencana jangka pendek 
meliputi penyebaran informasi obyek wisata melalui media atau alat 
promosi, promosi wisata keluar daerah, promosi bersama pihak lain dan 
peningkatan kesadaran masyarakat. Media atau alat promosi yang 
digunakan adalah periklanan, penggunaan internet, kehumasan, promosi 
dan pameran wisata terpadu. Adapun faktor pendukung promosi wisata 
adalah jadwal pameran di dalam dan luar negeri sudah tersusun dengan 
baik, daerah tujuan sangat mendukung dan jalinan kerjasama yang baik 
dengan beberapa pihak. Faktor penghambat promosi wisata antara lain 
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Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) belum ditata dengan baik, akses 
jalan kesejumlah ODTW masih terlalu sempit, jarak antar ODTW yang 
terlalu jauh, promosi belum bisa dilakukan secara besar-besaran dan 
animo dari sebagian calon wisatawan dalam rangkaian promosi keluar 
daerah kurang. Perbedaan dengan hasil penelitian skripsi saya adalah 
mengenaistrategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Indria Desy Rachmawati Jurusan 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun 2005, dengan judul “Strategi Public Relations 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul”. Hasil 
penelitian ini meliputi diantaranya: 1) Memperbaiki image Kabupaten 
Gunungkidul; 2) Memperbaiki pola pikir masyarakat sekitar; 3) Menjalin 
hubungan kerjasama yang harmonis dengan para pihak-pihak terkait; 4) 
Memperkenalkan keunggulan pariwisata di Gunungkidul. Adapun  faktor 
pendukung dalam pelaksanaan strategi public relations Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul adalah adanya kerjasama yang 
baik antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul 
dengan pelaku pariwisata dan adanya dukungan dari pegawai atau dari 
publik intern dengan ikut serta memberikan pelayanan yang baik kepada 
masyarakat. Faktor penghambatnya adalah terbatasnya tenaga public 
relationsyang dimiliki Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Gunungkidul. Perbedaan dengan hasil penelitian skripsi saya adalah 
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mengenai strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pariwisata sebagai industri semakin berkembang dengan dibuktikan 
semakin banyaknya hotel, rumah makan dan biro perjalanan.Pariwisata 
dinilai dapat memberikan konstribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial 
dan budayabangsa seperti, memberikan kesempatan kerja bagi orang-orang 
terampil di bidang pariwisata dan pendapatan negara dari sektor pajak dan 
devisa semakin bertambah. Terkait dengan berbagai macam permasalahan 
mengenai pengembangan pariwisata adalah mengenai promosi pariwisata, 
tata kelola obyek wisata dan terbatasnya dana yang dianggarkan.Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga harus dapat mengelola 
pariwisata yang ada di Temanggung dengan baik. 
Pelaksanaan strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung masih berada 
dalam tanggung jawab bidang pembinaan usaha dan pemasaran wisata. Agar 
pelaksanaan strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dapat terlaksana dengan 
baik dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, makahal yang perlu 
dilakukan yaitu dengan melakukan promosi lebih baik lagi dan membangun 
kerjasama yang baik dengan berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan 
strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
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Berdasarkan penjelasan kerangka pikir singkat, dapat dibuat pada 
bagan alur berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Alur Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan olehDinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan? 
Pelaksanaan Strategi Promosi Wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
 
1. Bidang Pengembangan 
Obyek dan Sarana 
Wisata 
2. Bidang Pembinaan 
Usaha dan Pemasaran 
Diharapkan dinas dapat 
melakukan strategi promosi 
wisata, seperti: 
1. Penggunaan media cetak 
sebagai promosi. 
2. Penggunaan media elektronik 
sebagai promosi. 
3. Penggunaan media promosi 
dan pameran wisata sebagai 
promosi 
Terwujudnya 
peningkatan 
jumlah 
wisatawan 
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2. Apakah faktor pendukungpelaksanaan strategi promosi pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung? 
3. Apakah faktor penghambat pelaksanaan strategi promosi pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung? 
4. Apakah upaya untuk mengatasi hambatan strategi promosi pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yang bertujuan untuk menggali fakta tentang strategi promosi wisata 
pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung. 
Data atau informasi yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan 
kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat kemudian ditarik suatu kesimpulan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung yang beralamatkan di Jalan Jenderal 
Sudirman No. 24 Temanggung.Waktu penelitian dimulai pada tanggal 1 – 
6Maret 2013. 
 
C. Informan Penelitian 
Pemilihan informan dalam penelitian ini didasarkan pada orang-orang 
yang dipandang mampu memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya 
dan berkaitan dengan bidang yang diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat 
diakui kebenarannya.Informan penelitian utama adalahKepala Bidang 
Pariwisata dan informan pendukung adalah Kepala Seksi Pengembangan 
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Obyek dan Sarana Wisata dan Kepala Pembinaan Usaha dan Pemasaran 
Wisata. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang lengkap 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan dengan mengamati kegiatan promosi dan 
kegiatan-kegiatan lain di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung, yang meliputi berbagai agenda 
kegiatan yang telah dijadwalkan dinas pariwisata, yang meliputi program 
peningkatan pengembangan dan pengelolaan budaya, peningkatan sarana 
dan prasarana pengembangan budaya daerah, peningkatan obyek wisata 
unggulan dan meningkatkan mutu sarana dan prasarana pariwisata, serta 
peningkatan kerjasama dibidang pariwisata.  
Pengamatan ini dilakukan selama kunjungan di Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dan tidak 
hanya sekali, tetapi dilakukan selama pengumpulan data berlangsung. 
Pengamatan ini juga dilakukan untuk mengamati berbagai hal yang 
ditemui di lingkungan dinas, misalnya kondisi bangunan dinas pariwisata 
dan obyek wisata di kabupaten Temanggung, kelengkapan media 
promosi, dan kinerja pegawai.  
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2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan percakapan yang berisi maksud tertentu 
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.Wawancara dalam penelitian dilakukan 
dengan teknik wawancara mendalam.peneliti dapat bertanya kepada 
informan tentang fakta suatu peristiwa disamping opini mereka tentang 
peristiwa yang ada. Peneliti juga dapat meminta informan untuk 
mengetahkan pendapatnya dan menggunakannya sebagai dasar penelitian 
selanjutnya. 
Jenis pertanyaannya adalah open ended dan mengarah pada kedalaman 
informasi guna menggali pandangan subyek yang diteliti mengenai 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penelitian 
lebih lanjut. Pihak yang diwawancarai adalah Kepala Seksi 
Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata, Kepala Pembinaan Usaha dan 
Pemasaran Wisata, perwakilan masyarakat Temanggung dan pengunjung 
obyek wisata di kabupaten Temanggung.  
Wawancara ini dilakukan berulang-ulang pada informan yang sama 
dengan pertanyaan semakin terfokus pada suatu masalah sebagai 
informasi yang dikumpulkan semakin terinci mendalam. Pelaksanaan 
wawancara ini antara lain strategi promosi wisata, faktor pendukung, 
hambatan mempromosikan obyek wisata dan langkah penyelesaian 
menangani berbagai hambatan tersebut.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untukmemperoleh data yang telah tersedia dalam 
bentuk arsip atau buku yang mendukung penelitian. Pengumpulan data 
yang diperoleh dari hasil laporan-laporan dan keterangan-keterangan 
tertulis, tergambar, terekam maupun tercetak yaitu stuktur organisasi, 
gambaran umum Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung dan data-data mengenai pariwisata Kabupaten 
Temanggung.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumen-
dokumen dan hasil observasi dalam penelitian ini dihimpun dan 
dideskripsikan.Tahap-tahap analisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi data 
kasar yang ada dalam catatan lapangan. Reduksi data ini akan 
berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian dan dalam kegiatan ini 
data yang tidak berguna atau tidak diperlukan untuk kepentingan kegiatan 
analisis akan dibuang. Peneliti dalam kegiatan analisisnya akan selalu 
melakukan reduksi data dari sebelum pengumpulan data di lapangan 
sampai proses verifikasi selesai dan tidak membutuhkan data baru lagi. 
Reduksi juga bisa dinyatakan sebagai bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, mengurangi hal-hal yang 
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tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
akhir dapat dilaksanakan. 
2. Penyajian data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, gambaran 
dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data disusun berdasarkan 
pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan 
menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca, 
akan bisa mudah dipahami. 
Sajian data dalam penelitian ini selain dalam bentuk narasi kalimat, juga 
dapat meliputi berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja, 
kaitan kegiatan serta tabel sebagai pendukung narasinya. Semuanya itu 
dirancang guna merakit informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan 
dapat lebih dimengerti dalam bentuknya yang lebih kompak.  
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan simpulan merupakan komponen analisis yang memberikan 
penjelasan secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan.Simpulan yang diperoleh dari penyajian data bersifat 
sementara sebab masih terus berkembang sejalan dengan penemuan data 
baru.Hal ini penting untuk mendapatkan simpulan akhir yang dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara akademis maupun secara 
keilmuannya. 
33 
 
 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi.Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang  memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Teknik triangulasi 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode.Triangulasi sumber data dilakukan dengan 
caramembandingkan data hasil wawancara antar informan.Sedangkan 
triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan serta membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara.Data dapat dikatakan absah apabila 
terdapat kesamaan atau kecocokan antara jawaban informan yang satu 
dengan informan yang lain.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Tugas dan Fungsi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung 
 
Tugas dan fungsi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung 
Nomor 15 Tahun 2008, tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Daerah Kabupaten Temanggung, selanjutnya dalam rangka 
pelaksanaannya ditindak lanjuti dengan Peraturan Bupati Nomor: 
Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung, berkedudukan sebagai unsur pelaksana otonomi daerah 
yang dipimpin oleh seorang kepala Dinas berada dibawah dan 
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan dalam 
bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1) Perumusan kebujakan teknis di bidang kebudayaan, pariwisata, 
pemuda dan olah raga; 
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2) Penyelenggaran urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 
bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga; 
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olah raga; 
4) Pelaksanaan kebijakan bidang kebudayaan yang meliputi 
kebudayaan, tradisi, perfilm-an, kesenian, sejarah dan purbakala; 
5) Perumusan kebijakan pariwisata dan kerjasama kepariwisataan; 
6) Penerapan ciri khas (branding) pariwisata nasional dalam 
penetapan obyek unggulan pariwisata daerah; 
7) Pemberian pelayanan perijinan dalam bidang pariwisata dan 
kebudayaan; 
8) Peningkatan sumber daya manusia kepariwisataan dan 
kebudayaan; 
9) Koordinasi dan pembinaan bidang kepemudaan dan olah raga; 
10) Pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga; 
11) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
tugas di bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga; 
12) Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga; 
13) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
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b. Visi dan Misi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Temanggung 
Visi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung adalah bersatu untuk maju dan sejahtera. 
Visi tersebut mengandung makna bahwa Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga secara bersama-sama dan 
bersinergi diarahkan untuk mencapai kondisi yang diinginkan pada 
akhir perencanaan. 
Sedangkan misi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah: 
1) Meningkatkan fasilitas pendidikan, ketrampilan dan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka pengembangan 
kualitas sumber daya manusia. 
2) Meningkatkan mutu sarana dan prasarana seni budaya, 
kepariwisataan, pemuda dan olah raga. 
3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas seni budaya tradisional. 
4) Meningkatkan ketersediaan tempat wisata yang layak kunjung. 
5) Meningkatkan sumber daya manusia di bidang kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olah raga. 
6) Mengembangkan sistem informasi manajemen kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olah raga. 
7) Mewujudkan pemuda yang sehat, cerdas, trampil, produktif, 
inovatif, mandiri, berperstasi, berdaya saing yang dilandasi taqwa. 
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c. Tujuan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung 
Tujuan  DinasKebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung adalah: 
1) Meningkatkan sarana dan prasarana kebudayaan, pariwisata, 
pemuda dan olah raga. 
2) Meningkatkan mutu seni dan budaya yang berkualitas. 
3) Meningkatkan prestasi kepemudaan dan olah raga. 
4) Meningkatkan peran pemuda dalam pembangunan. 
5) Meningkatkan daya tarik wisata dengan program peningkatan 
pengelolaan tempat wisata dan peningkatan pelayanan. 
 
d. Sasaran-sasaran Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung 
Sasaran-sasaran DinasKebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah: 
1) Terwujudnya pemberdayaan budaya daerah 
Indikator sasarannya adalah: 
a) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pelaku budaya 
b) Meningkatnya festival seni di obyek wisata 
c) Meningkatnya fasilitas atraksi seni budaya 
d) Terlaksananya revitalisasi kesenian tradisional 
e) Terbinanya upacara adat dan nilai tradisional 
f) Terlaksananya pertunjukan seni budaya daerah 
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2) Meningkatnya pengembangan potensi wisata daerah baik wisata 
alam agrowisata maupun wisata buatan 
Indikator sasarannya adalah: 
a) Meningkatnya kualitas pengelolaan dan saran obyek wisata 
unggulan 
b) Meningkatnya arus kunjungan wisatawan 
c) Meningkatnya kerjasama di bidang pariwisata 
d) Meningkatnya jumlah promosi wisata 
e) Jumlah obyek wisata yang dibangun atau dikembangkan 
f) Jumlah penyelenggaraan even-even kepariwisataan 
3) Meningkatnya pembinaan kepemudaan dan olah raga 
Indikator sasarannya adalah: 
a) Meningkatnya pembinaan organisasi kepemudaan 
b) Meningkatnya mutu organisasi dan tenaga keolahragaan 
c) Meningkatnya penyelenggaraan kompetisi olah raga 
4) Meningkatnya sarana olah raga dan kepemudaan, indikator 
sasarannya adalah terwujudnya sarana dan prasarana olah raga 
dan kepemudaan yang memadai. 
 
e. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab di Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung 
nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
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Daerah Kabupaten Temanggung, susunan organisasi Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga terdiri dari: 
1) Kepala 
2) Sekretariat 
3) Bidang Kebudayaan 
4) Bidang Pariwisata 
5) Bidang Pemuda dan Olah Raga 
6) UPTD 
Tugas dari masing-masing bagian adalah: 
1) Kepala  
a) Melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah dalam 
bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga; 
b) Merumuskan kebijakan teknis di bidang kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olah raga; 
c) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum di bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah 
raga; 
d) Mengadakan pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang 
kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga; 
e) Melaksanakan kebijakan bidang kebudayaan yang meliputi 
kebudayaan, tradisi perfilman, kesenian, sejarah dan 
purbakala; 
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f) Merumuskan kebijakan pariwisata dan kerjasama 
kepariwisataan; 
g) Memberikan pelayanan perijinan dalam bidang pariwisata 
dan kebudayaan; 
h) Meningkatkan sumber daya manusia kepariwisataan dan 
kebudayaan; 
i) Melaksanakan koordinasi dan pembinaan bidang 
kepemudaan dan olah raga; 
j) Mengadakan pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga; 
k) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan, pariwisata, pemuda 
dan olah raga; 
l) Menyelenggarakan kesekretariatan Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga; 
m) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
2) Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 
Dinas yang meliputi koordinasi perencanaan, penyusutan program 
dan penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu, 
pengelolaan administrasi keuangan, administrasi umum dan 
kepegawaian. 
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut sekretariat mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
a) Pengkoordinasian penyusunan, pengolahan, dan pelayanan data; 
b) Pengkoordinasian perencanaan, evaluasi, dan pelaporan 
program atau kegiatan; 
c) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dan fungsi bidang serta 
UPTD; 
d) Pengelolaan urusan perencanaan dan pelaporan bidang 
kesekretariatan; 
e) Pengelolaan urusan keuangan; 
f) Pengelolaan urusan umum dan kepegawaian; 
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Sekretariat membawahi: 
a) Sub Bagian Perencanaan 
Tugasnya adalah melaksanakan sebagian tugas sekretaris 
yang meliputi perencanaan, penyusunan program, 
pengendalian, monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 
Dinas serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan 
oleh sekretaris. 
b)  Sub Bagian Keuangan 
Tugasnya adalah melaksanakan sebagian tugas Sekretaris 
dalam penyusunan rencanan anggaran dan belanja Dinas, 
melaksanakan kegiatan pembendaharaan, verifikasi, 
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akuntansi dan pertanggung jawaban keuangan Dinas, serta 
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris. 
c) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Tugasnya adalah melaksanakan sebagian tugas Sekretaris 
dalam pengelolaan administrasi umum, rumah tangga, 
kearsipan, perlengkapan, dokumentasi, perjalanan dinas, 
organisasi dan tata laksana, kepegawaian dinas, serta 
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris. 
3) Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian tugas dinas di bidang Kebudayaan. 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang 
Kebudayaan mempunyai fungsi yaitu: 
a) Perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan; 
b) Penyusunan rencana induk pengembangan kebahasaan, nilai 
tradisi atau nilai budaya,perfileman, 
kesenian,sejarahdankepurbakalaan; 
c) Pemberian fasilitasi pelestarian dan pengembangan kebahasaan, 
nilai tradisi atau nilai budaya, sejarah dan kepurbakalaan; 
d) Penetapan kebijakan penulisan sejarah lokal dan sejarah 
kebudayaan daerah; 
e) Penetapan kebijakan dibidang penanaman nilai-nilai tradisi, 
pembinaan karakter, pekerti bangsa dan lembaga adat; 
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f) Penetapan kebijakan pembinaan dan pengembangan organisasi 
kebahasaan, nilai tradisi atau nilai budaya, perfileman, kesenian, 
sejarah dan kepurbakalaan; 
g) Penetapan kebijakan perizinan pendirian organisasi kebudayaan 
dan penjualan produk budaya; 
h) Pelaksanaan monitoring evaluasi dan pengendalian diri bidang 
kebudayaan; 
i) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala. 
Bidang Kebudayaan membawahi: 
a) Seksi Bahasa, Seni dan Budaya yang mempunyai tugas: 
(1) Melaksanakan kebijakan dalam bidang kebudayaan; 
(2) Mengembangkan jaringan informasi kebudayaan; 
(3) Melaksanakan kebijakan di bidang penanaman nilai-nilai 
tradisi, pembinaan karakter, pekerti bangsa dan lembaga 
adat; 
(4) Melaksanakan koordinasi dengan lembagaa adat, 
masyarakat dan pihak lainnya; 
(5) Melakukan fasilitasi pengembangan perfilm-an; 
(6) Melaksanakan advokasi terhadap lembaga kepercayaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan lembaga adat; 
(7) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pengendalian di 
bidang pelestarian dan pengembangan kebudayaan; 
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(8) Melaksanakan pelestarian dan pengembangan bahasa 
nasional dan bahasa daerah; 
(9) Melaksanakan penelitian seni budaya asli daerah; 
(10) Melakukan pendataan dan inventarisasi potensi seni 
budaya; 
(11) Melakukan analisa data dan seni budaya daerah; 
(12) Memberikan penghargaan kepada seniman berjasa; 
(13) Meningkatkan kualiatas dan kuantitas kesenian; 
(14) Melaksanakan program pagelaran seni budaya; 
(15) Melaksanakan peningkatan dan pengembangan produk 
seni budaya; 
(16) Melaksanakan program peningkatan peran aktifitas 
sanggar dan organisasi seni budaya; 
(17) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia seni budaya 
dan atraksi budaya; 
(18) Melaksanakan kebijakan pembinaan perijinan pendirian 
organisasi kebudayaan dan penjualan produk budaya; 
(19) Melaksanakan kebijakan pembinaan dan pengembangan 
organisasi kebahasaan, nilai tradisi atau nilai budaya, 
perfilm-an, kesenian, sejarah dan kepurbakalaan; 
(20) Melaksanakan pemberian fasilitasi terhadap organisasi 
kebahasaan, nilai tradisi atau nilai budaya, perfilm-an, 
kesenian, sejarah dan kepurbakalaan; 
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(21) Melaksanakan program revitalisasi dan rekonstruksi 
kesenian langka; 
(22) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala 
bidang Kebudayaan. 
b) Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan, mempunyai tugas: 
(1) Melaksanakan kebijakan berkaitan dengan sejarah lokal, 
sejarah wilayah, sejarah nasional dan sejarah kebudayaan; 
(2) Melaksanakan inventarisasi, dokumentasi dan pemetaan 
sumber sejarah; 
(3) Melaksanakan koordinasi dan kemitraan dengan kelompok 
atau organisasi pelaku sejarah; 
(4) Melaksanakan inventarisasi, dokumentasi dan pemetaan 
BCB (Benda Cagar Budaya) dan situs; 
(5) Melaksanakan kebijakan perlindungan, pemeliharaan situs 
dan cagar budaya; 
(6) Melaksanakan hasil ratifikasi konvensi internasional 
dalam hal kepurbakalaan;  
(7) Melaksanakan pembinaan dalam penyelenggaraan 
dan pengelolaan museum; 
(8) Melaksanakan penelitian sejarah kepurbakalaan; 
(9) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga atau 
instansi dan perguruan tinggi dalam hal pengembangan 
sejarah kepurbakalaan; 
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(10) Melaksanakan pemberian imbalan bagi penemu benda 
cagar budaya di daerah; 
(11) Melaksanakan eskavasi dan rekonstruksi situs; 
(12) Meilingkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 
sejarah; 
(13) Pemberian perijinan pendirian organisasi/lembaga sejarah 
dan kepurbakalaan; 
(14) Melaksanakan program pameran sejarah dan kepurbakalaan; 
(15) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Bidang Kebudayaan. 
4) Bidang Pariwisata 
Bidang Pariwisata mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas di bidang pariwisata. 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang 
Pariwisata mempeunyai fungsi yaitu: 
a) Penyusunan rencana program pengembangan pariwisata; 
b) Penyusunan rencana program pemenuhan sarana dan prasarana 
pariwisata; 
c) Pengelolaan obyek dan daya tarik pariwisata; 
d) Pernenuhan usaha jasa dan usaha pariwisata; 
e) Pemberian perijinan usaha pariwisata; 
f) Pengembangan pendapatan usaha pariwisata; 
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
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Bidang pariwisata membawahi: 
a) Seksi Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata,mempunyai tugas 
(1) Mengelola dan mengembangkan destinasi pariwisata; 
(2) Mengelola dan mengembangkan data destinasi 
pariwisata; 
(3) Merencanakan dan mengembangkan sarana dan 
prasarana pariwisata;  
(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Bidang Pariwisata. 
b) Seksi PembinaanUsaha dan Pemasaran Wisata mempunyai tugas: 
(1) Melaksanakan promosi obyek dan daya tarik wisata; 
(2) Mengembangkan informasi pariwisata; 
(3) Meningkatkan kerja sama promosi pariwisata; 
(4) Menyusun kebijakan teknis pembinaan usaha pariwisata; 
(5) Merencanakan dan mengelola usaha jasa dan usaha 
sarana pariwisata; 
(6) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
KepalaBidang Pariwisata. 
5) Bidang Pemuda dan Olah Raga 
Bidang Pemuda dan Olah Raga mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas dinas di bidang kepemudaan dan olah 
raga. 
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang Pemuda 
dan Olahraga mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a) Perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan dan 
keolahragaan; 
b) Pembinaan dan pengelolaan bidang kepemudaan 
dan keolahragaan 
c) Pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan dan 
keolahragaan; 
d) Koordinasi di bidang kepemudaan dan keolahragaan; 
e) Pembinaan dan pengawasan di bidang kepemudaan dan 
keolahragaan; 
f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
Bidang Pemuda dan Olahraga membawahi: 
a) Seksi Kepemudaan 
Seksi Kepemudaanmempunyai tugas: 
(1) Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan 
kepemudaan; 
(2) Mempersiapkan rencana kepemudaan; 
(3) Mempersiapkan bimbingan penilaian kegiatan 
kepemudaaan; 
(4) Mempersiapkan bimbingan pelaksanaan pengendalian 
kegiatan pengembangan kepemudaan; 
(5) Mempersiapkan dan menyebarluaskan pedoman dan 
49 
 
 
 
petunjuk pelaksanaan 
penyelenggaraankegiatanpengembangankepemudaan; 
(6) Menyusunpenyelenggaraankegiatanpengembangan 
Kepemudaan; 
(7) Melaksanakan kerjasama dengan badan atau instansi yang 
bergerak dalam bidang Kepemudaan; 
(8) Melaksanakan supervisi, monitoring dan pengendalian 
kegiatan Kepemudaan; 
(9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Bidang Pemuda dan Olah Raga. 
b) Seksi Olahraga 
Seksi olah raga mempunyaitugas: 
(1) Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan Olah raga; 
(2) Mempersiapkan rencana olah raga; 
(3) Mempersiapkan bimbingan penilaian kegiatan olah raga; 
(4) Mempersiapan bimbingan pelaksanaan pengendalian kegiatan 
olah raga; 
(5) Mempersiapkan dan menyebarluaskan pedoman dan 
petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pembinaan 
olah raga; 
(6) Menyusun penyelenggaraan kegiatan olah raga; 
(7) Melaksanakan kerjasama dengan badan atau instansi yang 
bergerak dalam bidang olah raga;  
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(8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Bidang Pemuda dan Olah raga. 
6) UPTD 
UPTD membawahi: 
a) UPTD Sarana dan Prasarana Olah Raga 
UPTD Sarana dan Prasarana Olah Raga merupakan unsur 
pelaksana operasional  Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga yang dipimpin oleh seorang kepala 
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Dinas. 
UPTD Sarana dan Prasarana Olah Raga 
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga di bidang 
sarana dan prasarana olah raga. 
UPTD Sarana dan Prasarana Olah Raga mempunyai 
fungsi: 
(1) Pelaksanaan kebijakan operasional dan pelayanan 
kepada pengguna sarana dan prasarana olah raga; 
(2) Pelaksanaan segala kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan 
ruangan, keindahan, kebersihan, keserasian lingkungan; 
(3) Pelayanan teknis kepada pengguna sarana atau prasarana olah 
raga; 
(4) Pengelolaan pendapatan daerah dibidang sarana dan 
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prasarana olah raga; 
(5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah raga. 
b) UPTD Obyek Wisata 
UPTD Obyek Wisata merupakan unsur pelaksana 
operasional Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
raga yang dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas, yang mempunyai tugas 
melaksdanakan sebagian tugas Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah raga dibidang Obyek Wisata. 
UPTD Obyek Wisata mempunyai fungsi: 
(1) Penyusunan rencana program pengembangan pariwisata; 
(2) Pengelolaan obyek dan daya tarik pariwisata; 
(3) Pengelolaan usaha jasa dan usaha sarana pariwisata; 
(4) Pengelolaan pendapatan usaha pariwisata; 
(5) Perencanaan dan pengelolaan usaha jasa dan usaha sarana 
pariwisata;  
(6) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pelaksanaan Strategi Promosi Wisata  
 
Kabupaten Temanggung memiliki berbagai obyek wisata yang 
menarik untuk dikunjungi.Wisata di Temanggung yang sangat 
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beragam adalah salah satu alasan mengapa Temanggung menarik 
untuk dikunjungi. Keanekaragaman wisatanya antara lain wisata 
sejarah, wisata alam, wisata buatan, wisata budaya dan wisata minat 
khusus. Pemerintah Daerah (Pemda) melalui Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
melakukan berbagai langkah promosi wisata.  
Menurut Sari Puspita selaku Kepala Bidang Pariwisata, 
pihaknya melakukan antara lain: 
Strategi promosi yang dilakukan adalah dengan 
melakukan analisis SWOT terlebih dahulu kemudian 
menyusun Rencana Strategis dan Rencana Kerja. 
Selanjutnya kami membagi tugas-tugas (job description) 
kepada seluruh pegawai. Hal ini dilaksanakan agar kerja-
kerja promosi wisata bisa berlangsung optimal. 
 
Dari pendapat di atas diketahui bahwa Kepala Bidang 
Pariwisata berusaha melakukan perencanaan promosi wisata dengan 
sangat seksama dan cermat. Hal ini dibuktikan, sebelum melakukan 
kegiatan promosi pihaknya melakukan analisis SWOT. Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung juga berusaha profesional dalam membagi tugas-tugas 
(job descrption) promosi wisata ke para pegawai agar promosi dapat 
berhasil. 
Sementara itu menurut Dyah Fitriani selaku Kepala Seksi 
Pembinaan Usaha dan Pemasaran Wisata menyatakan strategi promosi 
yang dilakukan sebagai berikut: 
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Kami memanfaatkan media sebagai salah satu strategi 
promosi wisata. Harapannya dengan beragam media 
tersebut bisa menjangkau semua orang baik wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Selain itu, sasaran 
promosi wisata juga ditujukan untuk pegawai dinas dan 
obyek wisata serta budaya yang ada di Kabupaten 
Temanggung. 
 
Media yang digunakan pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung yaitu sebagai 
berikut: 
1) Media cetak 
Media cetak yang digunakan adalah menerbitkan brosur, booklet 
yang dilengkapi dengan calendar event selama satu tahun, peta 
wisata serta informasi dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung yang 
disampaikan melalui surat kabar. 
2) Media elektronik 
Media elektronik yang digunakan adalah telephon, radio dan 
internet di alamat email disbudparpora@temanggung.go.id, 
pariwisata_tmg@yahoo.comatau di www.temanggungkab.co.id 
yang memuat informasi seputar Kabupaten Temanggung secara 
keseluruhan. 
3) Promosi dan pameran wisata 
Pameran dan promosi wisata diadakan melalui java promo, yaitu 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
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Kabupaten Temanggung bekerjasama dengan 14 kabupaten atau 
kotadi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung telah melakukan promosi wisata secara modern tidak 
konvensional.Dinas telah memanfaatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam mendukung tugas dan 
fungsinya. Hal tersebut tentu lebih efektif dan efisien dilakukan di era 
globalisasi seperti sekarang ini. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Budi Surahman 
selaku kepala Seksi Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata, beliau 
mengemukakan antara lain: 
Dalam melaksanakan promosi wisata kami melibatkan 
semua pihak baik pemerintah, dinas dan masyarakat serta 
kelompok sadar wisata yang ada di Kabupaten 
Temanggung. Agar dalam bekerja kita lebih mudah. Hal 
ini sebagai sebuah konsekwensi dari banyaknya potensi 
wisata yang dimiliki Kabupaten Temanggung. Kami jujur 
tidak bisa bekerja sendiri menanganinya. 
 
Dari pendapat di atas diketahui bahwa Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan OlahRaga Kabupaten Temanggung tidak 
bekerja sendiri mempromosikan potensi wisata yang ada di Kabupaten 
Temanggung. Mereka bekerjasama dengan berbagai pihak baik 
instansi/lembaga pemerintah maupun swasta. Hal ini dilakukan karena 
begitu banyak potensi wisata di Kabupaten Temanggung yang belum 
dikelola sebagaimana mestinya. 
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Menurut Sari Puspita selaku Kepala Bidang Pariwisata, obyek 
wisata yang dimiliki Kabupaten Temanggung terbagi menjadi 4 
kelompok, yaitu:  
1) Wisata alam, diantaranya: 
a) Posong, berlokasi di desa Tlahab Kecamatan Kledung, lereng 
gunung Sindoro yang hanya berjarak 3,5 km dari jalan raya 
Temanggung Wonosobo.  
b) Kledung Pass, berlokasi di Jl. Raya Temanggung-Wonosobo, 
Kledung. Kawasan ini berada diantara dua gunung, yaitu 
Sumbing dan Sindoro. 
c) Mata Air Jumprit, berlokasi di dusun Jumprit desa Tegalrejo 
Kecamatan Ngadirejo. 
d) Hutan Walitis, berlokasi di desa Jetis Kecamatan Selopampang. 
Merupakan satu-satunya pohon besar di lereng gunung Sumbing 
dan Sindoro karena tinggi pohon ± 30 meter, lingkar batangnya 
± 7,5 meter.  
e) Curug Trocoh, curug trocoh ini dikenal pula dengan nama 
curug surodipo dan berlokasi di desa Tawangsari, Kecamatan 
Wonoboyo Kabupaten Temanggung. 
f) Curug Lawe, berlokasi di desa Muncar Kecamatan Gemawang 
Kabupaten Temanggung. Perjalanan menuju lokasi cukup lancar 
dengan jarak tempuh sekitar 26 km dan kota Temanggung. 
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g) Curug Thithang, berlokasi di desa Nampirejo Kecamatan 
Temanggung.  
h) Curug Onje, berlokasi di desa Duren Kecamatan Bejen 
Kabupaten Temanggung.  
i) Goa Lawa, berlokasi di desa Ngalian Kecamatan Bejen, 
perbatasan Temanggung-Kendal.  
2) Wisata buatan, diantaranya: 
a) Bioskop 4 Dimensi (Andromeda Cinema), berlokasi di 
kompleks Taman Kartini, Jl. Suwandi Suwardi no. 5 Kowangan. 
Dimensi 4 berupa terpaan angin, guyuran gerimis tipis, kilat dan 
ditutup dengan adegan roller coaster ride simulation movie. 
b) Pikatan Water Park, berlokasi cukup strategis sebagai tempat 
rekreasi yang terletak di desa Mudal Kecamatan Temanggung. 
c) Taman Kartini, merupakan ruang terbuka sekaligus tempat 
bermain yang dilengkapi dengan arena outbond, perpustakaan, 
kolam pemandian tirto asri serta pujasera yang cocok untuk 
menghabiskan waktu bersama keluarga. Taman ini berlokasi di 
Jl. Suwandi Suwardi Kowangan.  
d) Monumen Meteorit, merupakan monumensebuah batu dari luar 
angkasa sebesar kepalan tangan orang dewasa yang jatuh di 
ladang lereng gunung Sumbing desa Wonotirto Kecamatan Bulu 
Kabupaten Temanggung.  
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e) Monument Bambang Sugeng, monumen ini terletak di sebelah 
timur terminal bus Kota Temanggung terdapat sebuah bukit 
kecil. 
f) Taman Makam Pahlawan, terletak di sisi timur jembatan 
kranggan. Di tempat tersebut, terdapat beberapa makam 
pahlawan kota Temanggung serta di tempat tersebut terdapat 
taman yang indah. 
3) Wisata budaya, diantaranya: 
a) Candi Pringapus, terletak di desa Pringsurat Kecamatan 
Ngadirejo sekitar 22 Km dan arah barat lautkota 
Temanggung.  
b) Prasasti Gondosuli, terletak di desa Gondosuli Kecamatan Bulu 
dan jaraknya sekitar 13 km dari arah baratkota Temanggung. 
c) Makam Ki Ageng Makukuhan, berlokasi di desa Kedu 
Kecamatan Kedu. 
d) Situs Liyangan, berlokasi di desa Purbosari Kecamatan 
Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 
4) Wisata minat khusus, diantaranya: 
a) Pendakian Gunung Sumbing, jalur pendakian ini dilakukan 
melewati dusun Kacepit, desa Pagergunung Kecamatan Bulu dan 
akan dipandu oleh Pemandu Wisata Gunung dari desa setempat. 
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b) Pendakian Gunung Sindoro, jalur pendakian ini dilakukan 
melewati desa Katekan Kecamatan Ngadirejo dan juga melewati 
desa Kledung.  
Tradisi dan adat yang masih dilestarikan oleh Kabupaten 
Temanggung adalah upacara tradisi pengantin Traji, malam jumat 
pahingan di masjid Menggoro, malam selikuran desa Kacepit, suran, 
sekar gadung Tlahap Kledung, nyadran, haul, penggantian dan kirab 
Songsong Djojonegoro, sedekah bumi, pengambilan air suci waisak 
dan ritual kesenian. 
Hasil kerajinan yang terkenal di Temanggung yaitu: 
1) Relief tembaga, berlokasi di Ngepoh Klepu Pringsurat 
Temanggung dan di Pakisdadu Rejosari Pringsurat Temanggung. 
2) Batik mbako, beralamatkan di Jl. Brigjend Katamso 4 Suronatan 
Temanggung. 
3) Kerajinan tas, berlokasi di Pare Kranggan Temanggung dan di 
Kelingan Caruban Kandangan Temanggung. 
Sedangkan industri makanan yang memproduksi makanan 
khas Temanggung diantaranya: 
1) Bakso lombok uleg Pak Di, beralamatkan di Jl. Jenderal Sudirman 
No. 48 Temanggung. 
2) Kikil menggoro, beralamatkan di Pasar Gondang Menggoro 
Tembarak Temanggung. 
59 
 
 
 
3) Kupat tahu khas yang beralamatkan di Jl. Gilingsari Pandean, Jl. 
Gatot Subroto Km. 1 dan di Jl. D. I. Panjaitan Mungseng. 
4) Oleh-oleh khas Temanggung, diantaranya pisang aroma, uceng 
goreng, stick tales dan cekuseng.  
b. Faktor Pendukung Kegiatan Promosi Wisata. 
Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung berhasil dipetakan beberapa hal penting. Dalam 
melakukan strategi promosi wisata Dinas Pariwisata menemui 
beberapa faktor pendukung. Menurut Budi Surahman selaku kepala 
Seksi Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata serta Dyah Fitriani 
selaku Kepala Pembinaan Usaha dan Pemasaran Wisata, menyatakan 
antara lain: 
Dalam kegiatan promosi wisata kami mendapat dukungan 
dalam bentuk, adanya kerjasama yang baik antara Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung dengan 14 kabupaten atau kota 
pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga yang ada di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Java Promo). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dukungan yang didapat Dinas 
Pariwisata adalah kerjasama antar Dinas Pariwisata se-Propinsi Jawa 
Tengah dan DIY. Kerjasama ini dalam berbagai hal, bisa dalam 
bentuk pembuatan website pariwisata secara terpadu (integral) atau 
saling mempromosikan potensi wisata di daerah masing-masing. 
Tidak ketinggalan mereka bekerjasama mempromosikan program 
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pemerintah daerah Jawa Tengah di bidang pariwisata yaitu Visit Jawa 
Tengah 2012. 
Pendapat berbeda dikemukakan oleh Sari Puspita selaku 
Kepala Bidang Pariwisata. MenurutSari Puspita faktor pendukung 
kegiatan promosi wisata di Kabupaten Temanggung sebagai berikut: 
Adanya kegiatan pameran dan promosi wisata di dalam 
dan luar negeri yang sudah terjadwal dengan baik. 
Pameran yang sudah terjadwal dengan rapi dan kerjasama 
yang baik dengan mitranya, mempermudah Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung dalam mempersiapkan acara 
secara maksimal. 
 
Dari pendapat di atas diperoleh informasi bahwa faktor yang 
mempermudah kegiatan promosi wisata adalah kalender/jadwal 
kegiatan promosi yang sudah terjadwal dengan rapi dan baik. Hal ini 
menjadikan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung mempunyai waktu persiapan yang 
mencukupi. Sehingga kegiatan promosi yang dilakukan bisa berjalan 
maksimal. 
c. Faktor Penghambat Kegiatan Promosi Wisata. 
Dalam melaksanakan kegiatan promosi wisata Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung juga menemui beberapa kendala. Menurut Sari Puspita 
selaku Kepala Bidang Pariwisata, pihaknya menemui beberapa 
kendala sebagai berikut: 
Belum dapat memaksimalkan promosi wisata secara 
besar-besaran, karena terbatasnya dana yang dianggarkan. 
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Sebagaimana diketahui bersama bahwa alokasi Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 
Temanggung 2013 masih mayoritas untuk belanja rutin 
(gaji pegawai). 
 
Melalui pendapat dari Ibu Sari Puspita diketahui Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung menemui kendala berupa minimnya dana/anggaran yang 
diperoleh dari pemerintah daerah (pemda) untuk kegiatan promosi 
wisata. Hal ini menjadikan setiap event/acara promosi wisata yang 
dilakukan Dinas tidak berlangsung secara meriah. Hal tersebut 
membuat promosi wisata kurang bisa menarik para wisatawan. 
Pernyataan yang berbeda dikemukakan oleh Budi Surahman 
selaku kepala Seksi Pengembangan Obyek dan Sarana Wisata, 
menyatakan sebagai berikut:  
Kami menemui kendala berupa belum adanya bagian 
khusus di dinas kami yang menangani masalah promosi 
wisata, misalnya bagian public relations Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung. Di lembaga kami selain 
menaungi bidang pariwisata juga menaungi bidang 
kebudayaan, pemuda dan olahraga. Hal ini membuat kami 
mengalami kesulitan saat ingin berkoordinasi.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut diperoleh informasi, bahwa 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung menemukan hambatan dalam hal belum adanya dinas 
yang khusus mengurusi bidang pariwisata. Hal ini menimbulkan 
masalah dalam hal koordinasi antar pegawai di Dinas Kebudayaan, 
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Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
Kabupaten Temanggung. 
Informasi berbeda peneliti peroleh dari Dyah Fitriani selaku 
Kepala Pembinaan Usaha dan Pemasaran Wisata, menyatakan sebagai 
berikut: 
Obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, 
termasuk belum terpenuhinya sarana dan fasilitas 
pendukung bagi wisatawan. Hal ini kadang-kadang 
membuat para wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara enggan mengunjungi obyek wisata di 
Temanggung. Apabila sudah mengunjungi mereka enggan 
berlama-lama karena minimnya sarana dan prasarana. 
 
Melalui pernyataan tersebut diketahui bahwa sarana 
pendukung pengembangan wisata di Kabupaten Temanggung masih 
minim. Hal ini bisa dilihat dari sarana infrastruktur jalan yang menuju 
obyek wisata masih belum semuanya sempurna. Sering dikumpai 
kerusakan jalan. Hal ini tentu akan mengurangi kenyamanan para 
wisatawan selama perjalanan. Masalah tidak berhenti disitu, ketika 
wisatawan sudah berada di obyek wisata masih ditemui minimnya 
sarana dan prasarana pendukung. Hal ini mengakibatkan para 
wisatawan enggan berlama-lama berada di obyek wisata tersebut. 
d. Langkah yang di Tempuh dalam Mengatasi Hambatan Promosi 
Wisata. 
Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dalam 
melakukan kegiatan promosi wisata perlu dicarikan langkah 
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penyelesaiannya agar tidak mengganggu program promosi wisata 
yang sudah dibuat oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung 
Menurut Sari Puspita selaku Kepala Bidang Pariwisata, 
langkah yang sudah ditempuh jajarannya sebagai berikut: 
Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi hambatan 
kegiatan promosi wisata adalah dengan menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak/instansi dan lembaga 
baik negeri maupun swasta seperti Kelompok Sadar 
Wisata Kabupaten Temanggung, kerjasama dengan pihak 
swasta, seperti Cendana Giri dan Jogorekso Community. 
 
Berdasarkan pendapat dari Ibu Sari Puspita diketahui, langkah 
yang ditempuh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Temanggung untuk mengatasi masalah yang muncul 
dalam kegiatan promosi wisata adalah dengan menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak yang ada. Mereka duduk bersama mencari 
solusi penyelesaian. Hal ini terbukti cukup efektif. 
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Budi 
Surahman selaku kepala Seksi Pengembangan Obyek dan Sarana 
Wisata sertaDyah Fitriani selaku Kepala Pembinaan Usaha dan 
Pemasaran Wisata, menyatakan sebagai berikut: 
Dalam menangani berbagai permasalahan yag timbul kami 
tidak sendirian menyelesaikannya. Kami selalu menjalin 
komunikasi dengan berbagai stakeholder pariwisata di 
Temanggung maupun Jawa Tengah. Mereka dimintai 
saran, nasehat dan masukannya. 
 
Pernyataan di atas membuktikan bahwa Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung sangat 
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terbuka sekali mendengarkan saran dan masukan dari pihak luar. 
Apalagi, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
“menjemput bola” atau berinisiatif berkomunikasi dengan berbagai 
pihak dalam usaha membangun dunia pariwisata di Kabupaten 
Temanggung. Strategi ini ternyata efektif walaupun sempat 
mengalami penurunan wisatawan pada tahun 2008 tetapi pada tahun 
sesudahnya terus mengalami peningkatan secara signifikan. 
Puncaknya terjadi pada tahun 2011 dimana jumlah wisatawan yang 
berkunjung di Kabupaten Temanggung mencapai 341.951 orang. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, dapat diketahui 
strategi promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Temanggung. Dalam menentukan strategi promosi yang 
tepat dalam menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten 
Temanggung, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung terlebih dahulu melakukan suatu analisis SWOT, 
yaitu Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang) 
dan Threatment (ancaman). Diharapkan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung mampu menyusun rencana  
dalam memajukan dan mengembangkan pariwisata secara maksimal. Analisis 
SWOT difokuskan untuk memprediksi sejauh mana sumber kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki Kabupaten Temanggung, serta peluang dan 
ancaman yang timbul bagi pengembangan pariwisata. 
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Selain melakukan analisis SWOT, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung merumuskan langkah-
langkah yang ditempuh untuk mengelola promosi pariwisata yangada di 
Kabupaten Temanggung. Promosi merupakan sebagai satu paket kesatuan 
dengan product, price dan place dalam bauran pemasaran. Sehingga strategi 
promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Temanggungtersusun dalam Rencana Strategis (Renstra) 
sebagai rencana promosi jangka panjang dan Rencana Kerja (Renja) sebagai 
rencana promosi jangka pendek. 
Renstra Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung difokuskan untuk pembentukan image yang baik 
tentang Kabupaten Temanggung sekaligus sebagai promosi obyek wisata. 
Sebab Kabupaten Temanggung belum menjadi daerah tujuan wisata utama, 
hanya berada pada jalur wisata utama antara Kabupaten Magelang dengan 
Kabupaten Wonosobo.Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengembangan 
wisata dengan memanfaatkan kondisi geografis tersebut baik wisata alam, 
wisata budaya, wisata buatan maupun wisata minat khusus. 
Selain itu, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung menyusun strategi promosi wisata melalui Renja 
(Rencana Kerja) Jangka Pendek.Rencana Kerja Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung merupakan 
strategi jangka pendek melalui kegiatan pengembangan pemasaran 
66 
 
 
 
pariwisata, pengembangan kemitraan dan rehabilitasi dan pemeliharaan 
obyek wisata. 
Sasaran promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah semua orang, baik wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Bukan hanya itu, sasaran promosi wisata 
juga ditujukan untuk pegawai dinas dan obyek wisata serta budaya yang ada 
di Kabupaten Temanggung, karena mempunyai peran penting dalam 
mendukung proses kegiatan dinas dalam mempromosikan obyek wisata yang 
ada di Kabupaten Temanggung, sehingga perlu terbangun hubungan 
komunikasi yang positif, baik antara atasan dengan bawahan maupun dengan 
sesame pegawai.  
Pentingnya mengetahui pihak-pihak yang menjadi sasaran promosi 
wisata ini adalah untuk menentukan sikap organisasi dan mempertimbangkan 
keputusan atau kebijakan yang perlu diambil agar dalam pencapaian tujuan 
organisasi tidak menemui hambatan yang berarti dan menghasilkan opini 
publik yang positif tanpa ada pihak yang merasa dirugikan. 
Untuk dapat memberikan pelayanan dan pengalaman yang baik bagi 
wisatawan, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung melakukan pembinaan kepada masyarakat, 
khususnya masyarakat di sekitar obyek wisata. Dengan semakin banyaknya 
wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata akan semakin mendorong 
perekonomian dengan membuka lapangan kerja dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat sekitar obyek wisata. Guna lebih mengefektifkan 
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pembinaan tersebut, maka dibentuklah Kelompok Sadar Wisata. Dengan 
pembinaan yang baik dari Kelompok Sadar Wisata diharapkan masyarakat 
dapat berperan mewujudkan Sapta Pesona, yang meliputi: 
1. Aman, merupakan suatu keadaan atau kondisi lingkungan dan suasana, 
dimana seseorang merasa tenteram, tidak merasa takut, terlindungi jiwa 
raga dan termasuk harta miliknya dan barang-barangnya. 
2. Tertib, merupakan kondisi dimana suasana yang teratur, rapi, dan 
pelayanan dilakukan secara baik, cepat dan tepat. 
3. Bersih, merupakan kondisi dimana obyek dan lingkungan wisata bebas 
dari sampah, kotoran, corat-coret sehingga nyaman untuk dipandang. 
4. Sejuk, merupakan kondisi yang diharapkan agar mahasiswa ikut menjaga 
lingkungan dengan hijau, segar dan alami sehingga menumbuhkan 
kenangan yang baik. 
5. Indah, merupakan kondisi yang menampilkan suasana secara serasi, 
seperti letak tata ruang dan tata bentuk alami pada obyek wisata. 
6. Ramah, merupakan sikap dan perilaku seseorang yang meninjukkan 
keakraban, sopan dan senang membantu khususnya kepada wisatawan. 
7. Kenangan, merupakan kesan yang melekat pada ingatan dan perasaan 
seseorang yang disebabkan pengalaman yang diperolehnya di obyek 
wisata. 
Dengan adanya Kelompok Sadar Wisata, Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung mengharapkan 
adanya suatu komunikasi timbal balik dengan para pelaku wisata di 
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Temanggung, khususnya masyarakat di sekitar obyek wisata sehingga dapat 
terwujud keadaan seperti yang terdapat dalam Sapta Pesona.  
Selain memberikan pembinaan terhadap masyarakat, Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
melakukan kegiatan promosi wisata melalui media promosi.Media yang 
digunakanDinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung dalam mempromosikan obyek wisatanya adalah dengan 
menggunakan media cetak, media elektronik dan promosi dan pameran 
wisata bersama.  
Dalam menjalankan promosi wisata, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung mengalami beberapa 
kendala, yaitu obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, termasuk 
belum terpenuhinya sarana dan fasilitas bagi wisatawan seperti belum adanya 
transportasi umum ke sejumlah obyek wisata dan belum adanya penjaga 
keamanan di beberapa obyek wisata. Serta kendala lain yang dihadapi adalah 
belum adanya bagian khusus yang menangani masalah promosi wisata 
danterbatasnya dana yang dianggarkan sehingga belum dapat 
memaksimalkan promosi wisata secara besar-besaran.Oleh karena itu, sebuah 
organisasi harus membuat perencanaan dengan matang terkait dengan 
pelaksanaan fungsi sesuai di lingkup bidang kerjanya.Misalnya, dalam hal 
mempertimbangkan kondisi keuangan daerah maka program kegiatan yang 
dibuat oleh dinas harus jelas dan sistematis serta pelaksanaanya didasarkan 
pada prioritas kegiatan, termasuk juga dalam program pengembangan 
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pemasarannya. Sehingga dana yang ada dapat teralokasikan secara efisisen 
dan efektif.Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan 
menjalin kerjasama denganKelompok Sadar Wisata Kabupaten Temanggung, 
kerjasama dengan pihak swasta, seperti Cendana Giri dan Jogorekso 
Community. 
Sedangkan faktor yang mendukung kegiatan promosi wisata Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
adalah dengan adanya kerjasama yang baik antara Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dengan14 
kabupaten atau kota antar Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah 
Raga yang ada di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta serta jadwal 
pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di luar negeri yang sudah 
terjadwal.Oleh karena itu, hal-hal yang mendukung pelaksanaan strategi 
promosi wisata diharapkan dapat menjadi penentu keberhasilan dinas dalam 
menumbuh dan mengembangkan hubungan baik dengan publiknya. 
Dengan berbagai cara yang ditempuh pemerintah daerah melalui 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung untuk mengatasi berbagai hambatan yang timbul. Jumlah 
kunjungan wisatawan terus mengalami peningkatan secara signifikan dari 
tahun ke tahun, setelah sempat mengalami penurunan pada tahun 2008. 
Berikut ini tabel rincian jumlah pengunjung obyek wisata di Kabupaten 
Temanggung tahun 2011: 
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Tabel  
Rincian Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Di Kabupaten 
Temanggung Tahun 2011 (Dirinci Per Bulan) 
 
Bulan Membayar Tidak Membayar Jumlah 
Wisnus Wisman Wisnus Wisman 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Januari 27 304 - - - 27 304 
2. Februari 17 764 - - - 17 764 
3. Maret 18 114 1 - - 18 115 
4. April 19 970 - - - 19 970 
5. Mei 28 512 - - - 28 512 
6. Juni 48 080 - - - 48 080 
7. Juli 45 080 5 - - 45 188 
8. Agustus 5 380 4 - -    5 384 
9. September 47 012 - - - 47 012 
10. Oktober 27 949 1 - - 27 950 
11. November 22 598 1 - - 22 590 
12. Desember 34 085 - - - 34 085 
Jumlah 2011 341 951 12 - - 341 951 
2010    258 422 45 - - 258 422 
2009   289 305 - - - 289 305 
2008  81 510 - - - 81 510 
2007 105 544 - - - 105 544 
Sumber Data : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kab. 
Temanggung 
 
 Tabel data di atas menjadi bukti nyata bahwa strategi promosi yang 
diterapkan efektif untuk menjaring kunjungan wisatawan ke Kabupaten 
Temanggung. Langkah ke depan pihaknya akan bekerja lebih keras untuk 
meningkatkan koordinasi dengan dinas lain, pemerintah daerah, serta 
stakeholderpariwisata terkait demi memperbaiki aspek infrastruktur, 
konektivitas, dan pelayanan. Hal Ini karena tiga aspek ini berperan penting 
untuk meningkatkan kedatangan dan pergerakan wisatawan, baik wisatawan 
mancanegara maupun wisatawan nusantara. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 
pembahasan,strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung yaitu: 
1. Strategi promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung didasari dengan pemetaan masalah 
pariwisata yang berupa melihat kekuatan potensi wisata yang bisa 
dikembangkan di Temanggung, kemudian melihat kelemahan yang ada 
dan melihat peluang yang baik dalam kepariwisataan serta melihat 
ancaman yang akan mengganggu dalam pariwisata Temanggung. 
Kemudian solusi yang ditempuh tertuang dalam rencana strategi jangka 
panjang yaitu Rencana Strategis (Renstra) melalui pengembangan wisata 
dengan memperbaiki image Kabupaten Temanggung, sedangkan rencana 
strategi jangka pendek melalui Rencana Kerja (Renja) yaitu 
pengembangan pemasaran pariwisata, pengembangan kemitraan dan 
rehabilitasi dan pemeliharaan obyek wisata.Memacu pada kegiatan 
Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) dalam 
mempromosikan wisata menggunakan alat atau media promosi, seperti 
media cetak, media elektronik, media promosi dan pameran wisata. 
Penggunaan media promosi tersebut menghasilkan data jumlah kunjungan 
wisatawan dari tahun ke tahun.  Mulai tahun 2007 jumlah kunjungan 
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adalah 105.544 orang. Kemudian mengalami penurunan menjadi 81.510 
orang pada tahun 2008. Tahun 2009 mengalami kenaikan menjadi 289.305 
orang. Kemudian turun lagi menjadi 258.467 orang pada tahun 2010. 
Tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 314.963 orang.  
2. Faktor yang mendukung promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah: 
a. Adanya kerjasama yang baik antara Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dengan 14 kabupaten 
atau kota antar Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
yang ada di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Jadwal pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di luar negeri 
sudah terjadwal.  
3. Faktor yang menghambat promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah: 
a. Terbatasnya dana yang dianggarkan sehingga belum dapat 
memaksimalkan promosi wisata. 
b. Belum adanya bagian khusus yang menangani masalah promosi wisata, 
misalnya belum adanya bagian public relations Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
c. Obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, termasuk belum 
terpenuhinya sarana dan fasilitas pendukung bagi wisatawan. 
4. Upayauntuk mengatasi hambatan kegiatan promosi wisata Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
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adalah dengan menjalin kerjasama dengan Kelompok Sadar Wisata 
Kabupaten Temanggung, kerjasama dengan pihak swasta, seperti Cendana 
Giri dan Jogorekso Community. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, 
peneliti memberikan saran untuk mengatasi masalah yang ada. Adapun saran 
dari peneliti, adalah: 
1. Sebaiknya Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung membentuk suatu timpublic relations. Adanya 
peran public relationsakan lebih efektif dalam mendukung semua 
kegiatan dinas yang berhubungan dengan pariwisata. 
2. Sebaiknya Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung melengkapi kurangnya sarana dan fasilitas 
pendukung di tempat wisata agar wisatawan yang berkunjung merasa 
puas dan nyaman, seperti, belum adanya transportasi umum ke sejumlah 
obyek wisata dan belum adanya penjaga keamanan di beberapa obyek 
wisata. 
3. Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung sebaiknya bekerja sama dengan biro perjalanan untuk 
mempromosikan obyek wisata yang ada di Temanggung. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Hal yang diamati Hasil yang diamati 
1. Menggunakan media cetak, seperti brosur 
dan surat kabar untuk menyebarluaskan 
informasi tentang obyek wisata di Kabupaten 
Temanggung. 
 
2. Menggunakan media elektronik, seperti radio 
dan internet untuk menyampaikan informasi 
tentang obyek wisata di Kabupaten 
Temanggung. 
 
3. Menggunakan media internal, seperti 
company profile sebagai sarana informasi 
kepada masayarakat tentang obyek wisata di 
Kabupaten Temanggung. 
 
4. Dinas bekerjasama dengan biro perjalanan 
wisata untuk mempromosikan obyek wisata 
di Kabupaten Temanggung. 
 
5. Terdapat baleho atau spanduk sebagai 
informasi sebelum sampai tujuan obyek 
wisata. 
 
6. Terdapat petunjuk jalan yang jelas menuju 
lokasi obyek wisata. 
 
7. Terdapat hiburan musik atau band untuk 
menarik wisatawan berkunjung ke obyek 
wisata 
 
8. Terdapat atraksi wisata pendukung, seperti 
tarian daerah untuk menarik wisatawan 
berkunjung ke obyek wisata. 
 
9. Perawatan obyek wisata selalu diperhatikan  
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setiap hari. 
10. Kebersihan lokasi wisata selalu terjaga setiap 
hari. 
 
11. Petugas di lingkungan obyek wisata 
berpenampilan atau berpakaian sopan. 
 
12. Petugas di lingkungan obyek wisata bersikap 
ramah kepada pengujung 
 
13. Harga tiket masuk ke obyek wisata 
terjangkau untuk semua kalangan 
masyarakat. 
 
14. Terdapat penginapan bagi pengunjung di 
sekitar tempat wisata tersebut. 
 
15. Terdapat pusat oleh-oleh makanan dan 
cinderamata di sekitar obyek wisata tersebut. 
 
16. Terdapat warung makan di sekitar obyek 
wisata tersebut. 
 
17. Terdapat fasilitas mushola untuk 
mempermudah pengunjung beribadah di 
tempat wisata. 
 
18. Terdapat kamar mandi atau toilet yang bersih 
dan nyaman pengunjung di tempat wisata 
 
19. Terdapat penjaga keamanan dan penjaga 
parkir untuk menjaga keamanan di tempat 
wisata. 
 
20. Area parkir wisata luas.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Gambaran tentang strategi promosi wisata Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
1. Siapakah yang menangani secara khusus kegiatan promosi wisata pada 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung? 
2. Apa strategi promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
3. Siapakah yang menjadi sasaran kegiatan promosi wisata oleh Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Temanggung? 
5. Apa sajakah media yang digunakan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dalam mempromosikan 
obyek wisatanya? 
6. Apa faktor pendukung kegiatan promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
7. Apa kendala yang dihadapi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan 
Olah Raga Kabupaten Temanggung dalam mempromosikan obyek wisata? 
8. Apa upaya untuk mengatasihambatan kegiatan promosi wisata Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
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DOKUMENTASI 
 
1. Stuktur organisasi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga 
Kabupaten Temanggung. 
2. Matriks rencana program lima tahun Rencana Strategis SKPD Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung. 
3. Matriks rencana program dan kegiatan Rencana Kerja SKPD tahun 2012 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung. 
4. Rencana program dan kegiatan SKPD tahun 2014 pemerintah Kabupaten 
Temanggung. 
5. Tabel jumlah pengunjung obyek wisataKabupaten Temanggung tahun 
2011 
6. Temanggung tourism map 
7. Brosur obyek wisata Kabupaten Temanggung 
8. Data hotel Kabupaten Temanggung 
9. Data restoran Kabupaten Temanggung 
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HASIL OBSERVASI 
 
No Hal yang diamati Hasil yang diamati 
1. Menggunakan media cetak, seperti brosur 
dan surat kabar untuk menyebarluaskan 
informasi tentang obyek wisata di Kabupaten 
Temanggung. 
Ya, dinas menggunakan media 
cetak, seperti brosur, baleho, 
spanduk dan majalah dalam 
mempromosikan obyek wisata. 
2. Menggunakan media elektronik, seperti radio 
dan internet untuk menyampaikan informasi 
tentang obyek wisata di Kabupaten 
Temanggung. 
Ya, dinas menggunakan media 
elektronik, seperti radio yang 
bekerjasama dengan ovaradio dan 
angkasa tujuh radio Temanggung. 
Dan media internet yang 
beralamatkan email 
disbudparpora@temanggung.go.i
d, pariwisata_tmg@yahoo.com, 
atau www.temanggungkab.co.id 
yang memuat informasi seputar 
pariwisata Kabupaten 
Temanggung.  
3. Menggunakan media internal, seperti 
company profile sebagai sarana informasi 
kepada masayarakat tentang obyek wisata di 
Kabupaten Temanggung. 
Tidak, dinas belum menggunakan 
media internal sebagai promosi 
obyek wisata. 
4. Dinas bekerjasama dengan biro perjalanan 
wisata untuk mempromosikan obyek wisata 
di Kabupaten Temanggung. 
Tidak, dinas belum menjalin 
kerjasama dengan biro perjalanan 
untuk mempromosikan obyek 
wisata yang ada di Kabupaten 
Temanggung. 
5. Terdapat baleho atau spanduk sebagai 
informasi sebelum sampai tujuan obyek 
Ya, sudah terdapat baleho atau 
spanduk sebelum sampai tujuan 
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wisata. wisata untuk mempermudah 
wisatawan berkunjung ke obyek 
wisata. 
6. Terdapat petunjuk jalan yang jelas menuju 
lokasi obyek wisata. 
Ya, sudah terdapat petunjuk jalan 
yang jelas yang dibuat oleh Dinas 
untuk mempermudah wisatawan 
berkunjung obyek wisata. 
7. Terdapat hiburan musik atau band untuk 
menarik wisatawan berkunjung ke obyek 
wisata 
Ya, beberapa obyek wisata 
menampilkan hiburan musik 
untuk mendukung, memeriahkan 
obyek wisata dan menyenangkan 
wisatawan yang berkunjung. 
8. Terdapat atraksi wisata pendukung, seperti 
tarian daerah untuk menarik wisatawan 
berkunjung ke obyek wisata. 
Ya, beberapa obyek wisata 
menampilkan tarian daerah untuk 
mendukung, memeriahkan obyek 
wisata dan menyenangkan 
wisatawan yang berkunjung. 
9. Perawatan obyek wisata selalu diperhatikan 
setiap hari. 
Ya, perawatan selalu diperhatikan 
setiap hari. 
10. Kebersihan lokasi wisata selalu terjaga setiap 
hari. 
Ya, kebersihan obyek wisata juga 
selalu terjaga hari 
11. Petugas di lingkungan obyek wisata 
berpenampilan atau berpakaian sopan. 
Ya, petugas obyek wisata 
berpenampilan sopan. 
12. Petugas di lingkungan obyek wisata bersikap 
ramah kepada pengujung 
Ya, petugas obyek wisata selalu 
bersikap ramah dalam melayani 
pengunjung. 
13. Harga tiket masuk ke obyek wisata 
terjangkau untuk semua kalangan 
masyarakat. 
Ya, harga tiket masuk ke obyek 
wisata terjangkau untuk semua 
kalangan. Misalnya, untuk wisata 
pikatan waterpark harga tiket 
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masuk Rp. 7.000,00.  
14. Terdapat penginapan, seperti hotel atau motel 
bagi pengunjung. 
Ya,  terdapat penginapan untuk 
mempermudah wisatawan yang 
berkunjung lama di Temanggung. 
15. Terdapat pusat oleh-oleh makanan di sekitar 
obyek wisata tersebut. 
Ya, terdapatbeberapa  pusat oleh-
oleh makanan khas untuk 
menunjang pendukung wisata di 
Kabupaten Temanggung.  
16. Terdapat warung makan di sekitar obyek 
wisata tersebut. 
Ya, terdapat warung makan di 
sekitar obyek wisata untuk 
mempermudah wisatawan makan.  
17. Terdapat fasilitas mushola untuk 
mempermudah pengunjung beribadah di 
tempat wisata. 
Ya, terdapat fasilitas mushola 
untuk yang beragama Islam daam 
beribadah sholat di tempat wisata. 
18. Terdapat kamar mandi atau toilet yang bersih 
dan nyaman untuk pengunjung di tempat 
wisata 
Ya, terdapat fasilitas kamar 
mandi yang bersih untuk para 
pengunjung di tempat wisata. 
19. Terdapat penjaga keamanan dan penjaga 
parkir untuk menjaga keamanan di tempat 
wisata. 
Ya, terdapat penjaga keamanan 
dan penjaga parkir untuk 
menunjang keamanan namun 
belum keseluruhan di tempat 
wisata. 
20. Area parkir wisata luas. Ya, area parkir untuk wisata 
cukup luas. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Gambaran tentang strategi promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
1. Siapakah yang menangani secara khusus kegiatan promosi wisata pada Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
Jawab: yang menangani kegiatan promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggungadalah 
seksi pembinaan usaha dan pemasaran wisata pada bidang pariwisata.  
2. Apa strategi promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
Jawab: strategi promosi yang dilakukan adalah dengan melakukan analisis 
SWOT terlebih dahulu kemudian menyusun rencana strategis dan 
rencana erja. 
3. Siapakah yang menjadi sasaran kegiatan promosi wisata oleh Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
Jawab: yang menjadi sasaran promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung adalah semua orang 
baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain itu, sasaran 
promosi wisata juga ditujukan untuk pegawai dinas dan obyek wisata 
serta budaya yang ada di Kabupaten Temanggung. 
4. Siapa saja yang terlibat dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Temanggung? 
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Jawab: yang terlibat dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
di Kabupaten Temanggung adalah semua pihak baik pemerintah, dinas 
dan masyarakat serta kelompok sadar wisata yang ada di Kabupaten 
Temanggung. 
5. Apa sajakah media yang digunakan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dalam mempromosikan obyek 
wisatanya? 
Jawab:  a.   Media cetak 
Media cetak yang digunakan berupa menerbitkan brosur, booklet 
yang dilengkapi dengan calendar event selama satu tahun, peta 
wisata dan majalah. 
b. Media elektronik 
Media elektronik yang digunakan adalah telephon, radio dan 
internet di alamat email disbudparpora@temanggung.go.id, 
pariwisata_tmg@yahoo.comatau di www.temanggungkab.co.id 
yang memuat informasi seputar Kabupaten Temanggung secara 
keseluruhan. 
c. Promosi dan pameran wisata 
Kegiatan pameran wisata ini bekerjasama dengan java promo, yaitu 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung bekerjasama dengan 14 kabupaten atau kota di Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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6. Apa faktor pendukung kegiatan promosi wisata pada Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Temanggung? 
Jawab: a. Adanya kerjasama yang baik antara Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung dengan 14 
kabupaten atau kota pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
dan Olah Raga yang ada di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (java promo). 
b. Jadwal pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di luar 
negeri sudah terjadwal. Jadwal pameran yang sudah terjadwal dan 
kerjasama yang baik dengan mitranya, maka mempermudah kegiatan 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Temanggung dalam mempersiapkan acara secara maksimal. 
7. Apa kendala yang dihadapi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olah 
Raga Kabupaten Temanggung dalam mempromosikan obyek wisata? 
Jawab: 
a. Belum dapat memaksimalkan promosi wisata secara besar-besaran, karena 
terbatasnya dana yang dianggarkan. 
b. Belum adanya bagian khusus yang menangani masalah promosi wisata, 
misalnya belum adanya bagian public relations Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung. 
c. Obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, termasuk belum 
terpenuhinya sarana dan fasilitas bagi wisatawan. 
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8. Apa upaya untuk mengatasihambatan kegiatan promosi wisata Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung 
Jawab:  untuk mengatasi hambatan tersebut, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Temanggung menjalin kerjasama 
dengan Kelompok Sadar Wisata Kabupaten Temanggung, kerjasama 
dengan pihak swasta, seperti Cendana Giri dan Jogorekso Community. 
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